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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Salah satu dari kelompok masyarakat yang rentan dan perlu diberikan 

perhatian lebih adalah bayi yang berumur dibawah lima tahun atau biasa 

disingkat dengan Balita. Setiap tahun nya terdapat 15,7 balita yang meninggal 

di seluruh dunia. Meskipun setiap tahunnya terjadi penurunan angka kematian 

balita, angkat tersebut masih sangatlah tinggi. Hal lainnya yang menjadi 

masalah pada balita adalah malnutrisi. Berdasarkan data yang diberikan 

UNICEF pada tahun 2019, presentase stunting dunia di tahun 2018 berada di 

angka 21,9 %, presentase wasting pada angka 7,3%, dan presentase overweight 

sebesar 5,9%. Pada tahun 2018, stunting terjadi pada 3 dari 10 balita yang ada 

di Indonesia, sementara wasting terjadi pada 1 dari 10 balita yang ada di 

Indonesia, dan overweight terjadi pada 1 dari 5 anak yang menduduki bangku 

sekolah dasar[1]. Pada publikasinya, UNICEF menyebutkan bahwa kasus 

stunting dan wasting tertinggi terjadi di Indonesia. Akibat Covid-19, kasus 

wasting, stunting, serta overweight meningkat hingga 15% pada balita di 

Indonesia. 

Maka dengan meningkatnya kasus tersebut, memberikan eviden nyata 

bahwa balita yang mengalami stunting juga mengalami wasting. Resiko 

kematian akan meningkat hingga 12 kali lipat pada anak – anak yang 

mengalami wasting dan stunting dikarenakan sistem imun tubuh mereka 

lemah[2]. 

Dengan melakukan pemeriksaan pada balita ke posyandu atau pos 

pelayanan terpadu, akan membantu pencegahan dan pengobatan lebih dini 

sebelum terlambat. Posyandu adalah program yang dijalankan oleh Kementrian 

Kesehatan Indonesia dalam upaya meningkatkan kesehatan masyarakat yang 

dilaksanakan oleh, dari dan bersama masyarakat dalam memberdayakan dan 

memudahkan masyarakat agar mendapatkan pelayanan kesehatan dasar 

terutama pada ibu, bayi dan balita[3]. Posyandu melakukan kegiatan pada 

setiap bulan yang tidak terlepas dari kader atau pengurus posyandu sebagai tim 
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penggerak dan memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan posyandu 

berlangsung[4]. 

Akan tetapi, hingga saat ini sistem pencatatan yang ada pada posyandu 

pada umumnya masih dilakukan secara konvensional atau secara manual dan 

cenderung kurang efisien. Pengolahan yang masih manual ini membutuhkan 

waktu yang lama dan masih banyak kelemahannya, seperti tingkat keakuratan 

yang kurang bisa diterima karena bisa saja terjadi kesalahan pada proses 

pendataan[5]. Oleh karena itu, dibutuhkan wadah berupa system yang 

didukung oleh teknologi informasi dalam melakukan pengolahan data yang 

awalnya manual bisa dilakukan dengan menggunakan digitalisasi. 

Pembuatan platform atau sistem informasi yang dapat menangani 

permasalahan tersebut adalah dibuatnya sebuah aplikasi berbasis android yang 

mudah untuk melakukan proses pengelolaan data secara mandiri. Pengolahan 

data ini dapat dilakukan dimana dan kapan saja. Pada aplikasi tersebut dapat 

melakukan pengecekan kondisi atau tracking pertumbuhan balita secara 

berkala dengan memasukkan beberapa inputan yang disediakan. Oleh karena 

itu, dilakukan pembuatan aplikasi yang dapat melakukan tracking 

pertumbuhan balita tersebut.  

B. TUJUAN 

1. Berdasarkan dari latar belakang yang diuraikan sebelumnya, tujuan dari 

pelaksanaan Bangkit 2021 antara lain : 

a. Mengenal dan mempelajari teknik – teknik pengembangan perangkat 

lunak mobile menggunakan IDE Android Studio dengan bahasa kotlin. 

b. Menambah sumber daya manusia bertalenta digital yang dipersiapkan 

untuk kebutuhan industri di bidang teknologi. 

c. Membentuk karakter yang berkompeten dan professional untuk 

mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. 

2. Adapun tujuan pembuatan laporan kegiatan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka adalah untuk membuat aplikasi tracking kesehatan balita berbasis 

android yang bernama “m-Posyandu”. Tujuan utama dibangunnya aplikasi 
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ini adalah untuk mempermudah kader posyandu dan orang tua dalam 

mencegah dan mendeteksi dini gangguan tumbuh kembang anak. 

C. RUANG LINGKUP 

Dalam pelaksanaan Bangkit 2021 tersebut penulis bertanggung jawab 

dalam proses pengembangan sistem berbasis android. Penulis memiliki tim 

dalam pengembangan ini yang terdiri dari beberapa latar belakang yang 

berbeda dalam hal teknologi, yaitu Cloud Computing, Machine Learning dan 

Android Development. Dalam hal ini, sebagai pengembang aplikasi android, 

penulis ditugaskan dalam pengembangan aplikasinya menggunakan 

Lingkungan Pengembangan Terintegrasi bernama Android Studio. 

D. ASPEK UMUM DAN KELEMBAGAAN 

1. PROFIL BANGKIT ACADEMY 

Bangkit Academy merupakan salah satu dari program yang 

diselenggarakan dalam pembelajaran kampus merdeka. Program ini 

merupakan hasil kolaborasi Google, perusahaan unicorn, decacorn dan 

perguruan tinggi. Program ini ditawarkan kepada para mahasiswa dari 

universtias di berbagai daerah yang berkesempatan untuk mengikuti salah 

satu dari tiga topik pembelajaran, yaitu pembelajaran mesin (Machine 

Learning), Pengembangan Perangkat Bergerak atau Mobile (Mobile 

Development), dan Komputasi Awan (Cloud Computing). Adapun jalur 

pembelajaran yang wajib diikuti oleh semua peserta program ini, yaitu Soft 

Skill yang mencakup pengembangan diri menghadapi dunia kerja setelah 

menyelesaikan program Bangkit Academy. Soft Skill yang diberikan  

antara lain design thinking, leadership, communication, dan 

entrepreneurship. 

2. UNIT KERJA 

Nama Instansi : Bangkit Academy 2021 

Alamat : Dilaksanakan dalam jaringan (Online) 

Tanggal Kegiatan : 15 Februari 2021 s.d 30 Juli 2021 
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E. METODE PENULISAN LAPORAN 

Dalam penyusunan laporan ini, penulis memperoleh data melalui metode 

Studi Literatur. Metode ini dilakukan dengan cara membaca artikel-artikel 

pada forum di internet. 

F. SISTEMATIKA PENULISAN LAPORAN 

Laporan ini disusun dalam beberapa bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut. 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan memaparkan gambaran umum Bangkit 2021, latar 

belakang serta tujuan dari digunakannya teknologi berbasis android dalam 

pengembangan aplikasi pelaporan. Selain itu, juga dipaparkan tentang 

metode yang penulis gunakan. 

2. BAB II DASAR TEORI 

Pada bab ini akan menjelaskan dasar teori dalam penyusunan 

laporan. Teori ini berkaitan dengan teknologi atau fitur yang 

diimplementasikan pada saat pengerjaan Capstone Project di Bangkit 

2021. 

3. BAB III ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan menerangkan tugas yang dilakukan oleh penulis 

dalam pengembangan aplikasi pelaporan kerusakan infrastruktur paska 

bencana. 

4. BAB IV PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dan saran dalam penyusunan laporan 

kegiatan MBKM Bangkit 2021. 

  


